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BAB II

GAMBARAN UMUM

2.1 Sejarah Singkat Berdirinya Toserba Hardy’s Singaraja

Perusahaan retail local atau Putra Bali ini dirintis oleh seorang Putra Daerah yang lahir di Desa Penyaringan, Kec.Mendoyo, Jembrana, Negara-Bali. Dia merupakan lulusan dari Teknik Industri Institut Teknologi Bandung (ITB) Tahun 1996.

 Ia adalah Ir. I GEDE AGUS HARDIAWAN pendiri PT Hardy’s dan sekaligus menjadi Dir.Utama. PT Hardy’s Singaraja berdiri pada tanggal 31 Mei 2002, yang memiliki luas gedung 5.200 m2 dan 4 lantai. Perusahaan ini mempunyai Divisi Bisnis  yaitu Grosir dan Dept Store. PT Hardy’s bertujuan untuk melayani kebutuhan sehari-hari masyarakat yang khususnya di daerah Singaraja Bali. Selain melayani kebutuhan mereka juga menjamin harga-harga lebih murah bila dibandingkan dengan Toserba-toserba yang lainnya. PT Hardy’s juga memiliki VISI dan MISI.

VISI :

1. Tumbuh menjadi Perusahaan terbaik di daerah dan menjadikan Perusahaan lain sebagai Mitra bisnis
2. Menghidupkan kembali iklim perekonomian Daerah dengan menyediakan segala kebutuhan masyarakat serta menyediakan kesempatan kerja bagi Putra-Putri Daerah.

MISI :

1. Membangun Perusahaan-perusahaan baru
2. Pembenahan Intern terhadap sumber daya manusia yang ada

3. Peningkatan pelayanan terhadap pelanggan dengan mempelajari dan mencari tahu kebutuhan pelanggan secara terus menerus

4. Menggalang kerjasama yang baik terhadap rekan bisnis dan masyarakat setempat

5. Membangun daerah dan memberi kontribusi positif terhadap pemerintah setempat.

2.2 Teori Sistem

Bidang analisis dan desain sistem untuk sistem informasi mempunyai landasan di dalam teori sistem umum (General Systems Theory). Teori sistem umum terutama menekankan perlunya memeriksa seluruh bagian sistem. Sebuah sistem adalah suatu himpunan komponen atau variable yang terorganisasi, saling berinteraksi, saling bergantung satu sama lain dan terpadu.

Dalam sebuah organisasi tentunya terdiri lebih dari satu bagian, sehingga diperlukan koordinasi yang terpadu antar bagian-bagian tersebut. Supaya koordinasi bisa berjalan dengan lancar untuk mencapai suatu tujuan tertentu tentunya antar bagian tersebut saling bertukar informasi. Dalam sebuah organisasi informasi bisa diibaratkan sebagai aliran darah yang mengalir ke seluruh bagian tubuh organisasi. Sedangkan salah satu difinisi informasi adalah data yang diolah sehingga menjadi lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya (Jogiyanto, 1999). 

Sumber dari informasi adalah data tunggal atau sekumpulan data. Sedangkan data sendiri adalah kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan kesatuan nyata pada saat tertentu (event). 

Lingkungan adalah faktor eksternal terhadap sistem, ia mencakup semua yang berada diluar pengendalian sistem. Dalam beberapa bagian, lingkungan juga menentukan penampilan sistem, sehingga sistem dan lingkungannya saling berhubungan dan saling bergantung. Sumber-sumber daya semuanya tersedia bagi sistem untuk melaksanakan kegiatan yang diperlukan dalam rangka mencapai sasaran. Berlawanan dengan lingkungan, sumber daya berada dalam sistem dan berada dibawah pengendaliannya.

Banyak sistem informasi tanpa komputer. Tetapi sistem-sistem ini sangat fleksibel karena prosdur pengolahannya relatif sederhana dan mudah untuk dirubah. Sistem yang berlandaskan komputer lebih rumit dan sering terlihat sebagai sesuatu yang kaku serta sulit untuk dirubah. Kehadiran teknologi komputer sendiri kadang-kadang juga memojokkan para pemakai.

Sumber daya yang diproleh disusun agar siap digunakan saat diperlukan. Terkadang proses penyusunan membutuhkan suatu perubahan dari bahan mentah menjadi bentuk yang lebih halus. Sumber daya itu dapat dipastikan jika terkumpul lalu diproses akan menjadi informasi yang berguna.

2.2.1
Elemen Sistem

Elemen-elemen yang terdapat dalam sistem meliputi : tujuan sistem, batasan sistem, control, input, proses, autput dan umpan balik :
a. Tujuan sistem merupakan tujuan dari sistem tersebut dibuat. Tujuan sistem dapat berupa tujuan organisasi, kebutuhan organisasi, permasalahan yang ada dalam suatu organisasi maupun urutan- urutan prosedur untuk mencapai tujuan organisasi.
b. Batasan sistem merupakan suatu yang membatasi sistem dalam mencapai tujuan sistem. Batasan sistem dapat berupa peraturan-peraturan yang ada dalam suatu organisasi, biaya-biaya yang dikeluarkan, orang-orang yang ada dalam organisasi, fasilitas baik itu sarana dan prasarana maupun batasan yang lain.
c. Kontrol sistem atau pengawasan sistem merupakan pengawasan terhadap pelaksanaan pencapaian tujuan dari sistem tersebut. Kontrol sistem dapat berupa control terhadap pemasukan data (input), kontrol terhadap keluaran data (output), control terhadap pengolahan data, kontrol terhadap umpan balik dan sebagainya.

d. Input merupakan elemen dari sistem yang bertugas untuk menerima seluruh masukan data, diamana masukan tersebut dapat berupa jenis data, frekuensi pemasukan data dan sebagainya.

e. Proses merupakan elemen dari sistem yang bertugas untuk mengolah atau memproses seluruh masukan data menjadi suatu informasi yang lebih berguna. 

f. Output merupakan hasil dari input yang telah diproses oleh bagian pengolah dan merupakan tujuan akhir sistem. Output ini bisa berupa laporan grafik, diagram batang dan sebagainya.

g. Umpan Balik merupakan elemen dalam sistem yang bertugas mengevaluasi bagian dari output yang dikeluarkan, dimana elemen ini sangat penting demi kemajuan sebuah sistem. Umpan balik dapat merupakan perbaikan sistem, pemeliharaan sistem dan sebagainya.

2.3 Sistem Informasi

Sistem informasi merupakan kumpulan dari perangkat keras dan perangkat lunak komputer serta perangkat manusia yang akan mengolah data menggunakan perangkat keras dan perangkat lunak tersebut (Andri Kristanto, 2003). Selain itu data juga memegang peranan yang penting dalam sistem informasi. Data yang akan dimasukkan adalah sebuah informasi dapat berupa formulir-formulir, prosedur-prosedur dan bentuk data lainnya.
Untuk mendukung lancarnya suatu sistem informasi dibutuhkan beberapa kompenen yang fungsinya sangat vital didalam sistem informasi. Komponen-komponen sisten informasi tersebut adalah sebagai berikut: input, proses, output, teknologi, basis data dan kendali :
a. Input adalah sumua data yang akan dimasukkan ke dalam sistem informasi. Dalam hal ini termasuk dalam input adalah dokumen-dokumen, formulir-formulir, dan file-file.
b. Proses merupakan kumpulan prosedur yang akan memanipulasi input yang kemudian akan disimpan dalam bagian basis data dan seterusnya akan diolah menjadi suatu output yang akan digunakan oleh penerima.

c. Output merupakan semua keluaran atau hasil dari model yang sudah diolah menjadi suatu informasi yang berguna dan dapat dipakai penerima.

d. Teknologi merupakan bagian yang berfungsi untuk memasukkan input, mengolah keluaran dan menghasilkan keluaran.

e. Basis data merupakan kumpulan data-data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya yang disimpan dalam perangkat keras komputer dan akan diolah menggunakan perangkat lunak.

f. Kendali merupakan semua tindakan yang diambil untuk menjaga sistem informasi tersebut agar bisa berjalan dengan lancar dan tidak mengalami gangguan.

Adapun manfaat dari sistem informasi adalah :

a. Organisasi sistem informasi untuk mengolah transaksi-transaksi, mengurangi biaya-biaya dan menghasilkan pendapatan sebagai salah satu produk atau pelayanan mereka.
b. Bank menggunakan sistem informasi untuk mengolah cek-cek nasabah dan membuat berbagai laporan rekening Koran dan transaksi yang terjadi.

c. Perusahaan mengunakan sistem informasi untuk mempertahankan persediaan pada tingkat paling rendah agar konsisten dengan jenis barang yang tersedia.

2.4
Basis Data

Basis data (database) merupakan sekumpulan informasi yang tediri dari Tabel, Query, Form, Report, Page, Macro dan Module yang seluruhnya disimpan dalam sebuah file (Mico Pardosi,  2001).

Fungsi dari masing-masing sekumpulan Database tersebut adalah :

1. Table digunakan untuk mamasukkan data
2. Query digunakan untuk mencari data tertentu, mengurutkan data dan lain-lain

3. Form digunakan untuk merancang tampilan untuk pemasukan data lebih mudah

4. Report digunakan untuk membuat laporan untuk dicetak ke printer

5. Page digunakan untuk membuat laporan (Website page) yang hasilnya dapat dikirim ke internet

6. Macro digunakan untuk membuat sebuah atau sekumpulan perintah untuk melaksanakan tugas tertentu secara otomatis

7. Module digunakan untuk bekerja dengan Microsoft Visual Basic.
Data perlu disimpan di dalam basis data untuk keperluan penyediaan informasi lebih lanjut. Data di dalam basis data perlu diorganisasikan sedemikian rupa, supaya informasi yang dihasilkan berkualitas. Organisasi basis data yang baik juga berguna untuk efisiensi kapasitas penyimpanannya. Basis data diakses atau dimanipulasi dengan menggunakan perangkat lunak paket yang disebut dengan DBMS (Database Management Systems).

Basis data yang akan digunakan pada aplikasi Sistem Informasi Penggajian Pada Toserba Hardy’s Singaraja akan memuat informasi tentang data karyawan dan data penggajian yang dimiliki oleh perusahaan. Basis data ini dapat disimpan pada kertas, tetapi komputer juga dapat menyediakan basis data yang bisa digunakan langsung dan diakses melalui bahasa Pemrograman maupun melalui aplikasi khusus. Untuk membuat sebuah basis data pada komputer dibutuhkan sebuah aplikasi basis data misalnya Microsoft Access dari Microsoft Office.

Tabel adalah sekelompok record data, masing-masing berisi informasi yang sejenis. Record adalah Entri tunggal dalam tabel; entri tersebut terdiri dari sejumlah field data. Field adalah item tertentu dari data dalam record. Indeks adalah tipe tabel tertentu yang berisi nilai-nilai field kunci atau field (yang ditetapkan oleh pemakai) dan pointer ke lokasi record yang sebenarnya. Nilai-nilai ini dan pointer ini disimpan dalam urutan tertentu (sekali lagi ditetapkan oleh pemakai) dan mungkin digunakan untuk menyajikan data dalam urutan database. 

Query adalah perintah SQL yang dirancang untuk memanggil kelompok record tertentu dari suatu tabel atau lebih untuk melakukan operasi pada tabel. Meskipun perintah SQL dapat dijalankan langsung dari program, query mengijinkan untuk menamai perintah dan menyimpannya dalam database itu sendiri. Ini berguna, jika perintah-perintah SQL sering dipakai, sebagaimana perintah yang memanggil record untuk laporan tertentu. Bila Query disimpan dalam database, biasanya kompilasi. Kompilasi query memperbaiki kinerja program karena mesin database tidak harus menterjemahkan (menguraikan) perintah SQL. Filter sebenarnya bukan merupakan bagian dari database, namun ia digunakan bersama urutan indeks dan sort untuk menentukan data mana yang diproses atau ditampilkan. Filter adalah kondisi yang dikenakan pada data, seperti “Nama Keluarga yang huruf depannya M”. View data terdiri atas sejumlah record yang tampak (atau diproses) dan urutan penampilannya (pemrosesannya). View khususnya dikendalikan oleh filter dan indeks.

2.5 Normalisasi 

Pembuatan table secara benar adalah langkah pertama dalam membangun database dengan benar. Tabel-tabel dengan desain yang baik akan mengurangi kompleksitas aplikasi, juga menambah fleksibilitas. Struktur data yang baik merupakan faktor utama dalam kesuksesan aplikasi. Dengan mengikuti aturan dari model ini, data dapat dimanipulasi dengan mudah. Agar data mentah dalam dunia nyata dapat mencapai database model relasional diperlukan proses yang dinamakan normalisasi. 

Normalisasi merupakan suatu proses yang memudahkan desain struktur table secara benar sehingga query yang tak dapat ditanyakan tidak muncul. Disamping itu, normalisasi cenderung meminimumkan duplikasi data di dalam suatu database. Ini memiliki keunggulan dalam mengurangi ruang simpan yang dibutuhkan maupun mempercepat query. Gabungan tabel-tabel dalam basis data disusun sesuai ketentuan penyusunan tabel (tabel normal), dan antar tabel saling berhubungan serta terbebas dari adanya data rangkap. Kondisi tabel demikian dikatakan sebagai tabel normal penuh. Proses Normalisasi memiliki 3 tujuan :

1. Untuk mencari dan mengelompokkan seluruh sifat yang berkenaan dengan objek tertentu
2. Untuk menghilangkan informasi yang berlebihan

3. Untuk memberikan identifikasi unik bagi record individu.
Untuk menormalisasikan data kita memerlukan :

1. Pemahaman atas ketergantungan fungsional
2. Akal sehat
3. Pemahaman apa arti data itu
4. Pemahaman atas apa yang perlu dilakukan perusahaan dengan data tersebut

5. Pengetahuan tentang bagaimana normalisasi itu bekerja.
2.5.1 Bentuk-bentuk Normal

Terdapat tujuh bentuk normal yang dapat diidentifikasi dalam struktur file pada suatu relasi. Masing-masing bentuk normal mempunyai batasan tertentu yang dapat dipergunakan untuk menentukan nama bentuk normalnya. Bagian ini akan membahas beberapa bentuk normal secara lebih mendalam, sementara beberapa bentuk normal yang lain tidak akan dibahas secara mendalam karena relatif sangat jarang ditemui atau digunakan dalam suatu relasi.

a. Bentuk Normal Pertama (First Norm Form atau FNF)
Sesuatu relasi berada dalam bentuk normal pertama jika semua atribut mempunyai nilai yang bersifat atomic, tetapi masih terdapat beberapa atribut yang muncul secara berulang (redundancy).  

b. Bentuk Normal Kedua (Second Norm form atau SNF)

Suatu relasi berada dalam bentuk normal kedua jika relasi tersebut berada pada bentuk normal pertama, dan semua atribut bukan kunci hanya bergantung pada primary key.

c. Bentuk Normal Ketiga (Third Norm Form atau TNF)

Suatu relasi disebut sebagai bentuk normal ketiga jika relasi berada dalam bentuk normal kedua dan semua atribut bukan primer tidak punya hubungan yang transitif. Dengan kata lain, setiap atribut bukan kunci haruslah bergantung hanya pada primary key dan pada primary key secara menyeluruh.

d. Bentuk Normal Boyce-Codd (Boyce-codd Norm form)

Suatu relasi disebut sebagai bentuk normal Boyce-codd jika berada dalam bentuk normal ketiga, dan semua determinannya merupakan candidate key. Bentuk normal ini berhasil diidentifikasikan oleh RF. Boyce dan EF. Codd sehingga nama kedua orang itu digunakan untuk memberi nama bentuk normal yang mereka temukan tersebut.

e. Bentuk Normal Keempat (Fourth Norm Form)

Bentuk normal keempat adalah suatu relasi dalam bentuk normal boyce-codd, yang mana rinci data yang ada di dalamnya tidak mengalami ketergantungan pada banyak nilai.
f. Bentuk Normal Kelima (Fifth Norm Form)

Suatu relasi berada dalam bentuk normal kelima jika kerelasian data yang ada di dalam struktur data tidak dapat direkonstruksikan dari struktur data yang memuat rinci data lebih sedikit. Dalam pengertian lain, jika struktur data hanya dapat didekomposisikan menjadi record-record yang lebih kecil, yang kesemuanya mempunyai kunci yang sama, maka struktur data terebut disebut sebagai bentuk normal kelima.

2.6 Mengenal Visual Basic 6

Visual Basic pada dasarnya merupakan sebuah bahasa pemrograman computer. Bahasa pemrograman yaitu perintah-perintah yang dimengerti oleh computer untuk melakukan tugas-tugas tertentu. Visual Basic kini seakan-akan menjadi kablat bagi para software developer dan menjadi salah satu bahasa yang wajib dipelajari oleh berbagai kalangan.

Visual Basic juga sering disebut dengan VB, selain disebut sebagai sebuah bahasa pemrograman juga sering disebut sebagai sarana tool untuk menghasilkan program-pogram aplikasi berbasiskan Windows.

Adapun beberapa kemampuan dan manfaat dari Visul Basic diantaranya :

a. Untuk membuat program aplikasi berbasis Windows
b. Untuk membuat objek-objek pembantu program seperti control AktiveX, file Help, aplikasi Internet, dan sebagainya

c. Menguji program dan menghasilkan program akhir berakhiran EXE yang bersifat executable.

Visual Basic merupakan sebuah pengembangan terakhir dari bahasa BASIC. Akan tetapi Visual Basic tetap mempertahankan beberapa sintaks penulisan program yang pernah dipakai oleh BASIC. Selain itu Visul Basic juga disertakan di dalam paket Microsoft Visual Studio 98 yang juga mencakup Visual FoxPro 6, Visual C++ 6, dan Visual InterDev 6.

Visual Basic juga dipasarkan dalam berbagai jenis atau versi di antaranya  

a. Standard Edition : versi standar yang sudah mencakup berbagai sarana dasar dari Visual Basic untuk mengembangkan aplikasi
b. Professional Edition : versi ini memberikan berbagai sarana ekstra yang dibutuhkan oleh para programmer professional.

c. Enterprise Edition : versi ini dikhususkan untuk para programmer yang ingin mengembangkan aplikasi remote compuling. Biasanya versi ini digunakan untuk membuat aplikasi pada jaringan.

2.6.1 Lingkungan Visual Basic  6

Ada beberapa lingkungan Visual Basic yang digunakan dalam membuat program, yaitu:

1. Control Menu yaitu menu yang digunakan terutama untuk memanipulasi jendela Visual Basic. 

2. Menu berisikan semua perintah Visual Basic yang dapat anda pilih untuk melakukan tugas tertentu.

3. Toolbar yaitu tombol-tombol yang mewakili suatu perintah tertentu dari Visual Basic.

4. Form Window yaitu daerah kerja utama, dimana anda akan membuat program-program aplikasi Visual Basic.

5. Toolbox yaitu sebuah kotak peranti yang mengandung semua objek atau control yang dibutuhkan untuk membentuk suatu program aplikasi.

6. Project Explorer yaitu jendela yang mengandung semua file di dalam aplikasi Visual Basic.

7. Jendela Properties yaitu jendela yang mengandung semua informasi mengenai objek yang terdapat pada aplikasi Visual Basic anda.

8. Form Layout Window yaitu jendela yang menggambarkan posisi dari form yang ditampilkan pada layer monitor.

9. Jendela Code yaitu salah satu jendela yang penting di dalam Visul Basic.

2.6.2 Memahami Kontrol dan Properti Visual Basic 6
Kontrol dan property pada Visual Basic sangat perlu kita pahami dan mengerti karena dalam pembuatan sebuah aplikasi baik yang sederhana maupun yang sangat istimewa. Oleh sebab itu kita akan membahas arti dari Kontrol dan Properti yang ada pada Visual Basic. Kontrol merupakan salah satu objek atau komponen suatu aplikasi yang diletakkan di dalam form untuk membentuk suatu program aplikasi. Sedangkan Properti merupakan karakteristik dari objek tersebut. Adapun Bagian-bagian dari pemahaman Kontrol dan Properti tersebut yaitu :

Bagian dari Kontrol :

1. Membuat Kontrol

2. Memilih Kontrol

3. Mengubah Ukuran Kontrol

4. Memindahkan Posisi Kontrol

5. Menghapus Kontrol

6. Memanipulasi Kontrol dengan Form Editor

7. Memberi Nama Kontrol

8. Array Kontrol

9. Fokus Suatu Kontrol

Bagian dari Properti :

1. Jendela Properties

2. Menentukan Kontrol

3. Menentukan Jenis Properti

4. Memberi Nilai pada Properti

5. Memberi Nilai property pada Banyak Kontrol

6. Pemberian Nilai Properti Melalui Program

2.7 Microsoft Access 2000
Microsoft Access adalah sebuah program aplikasi untuk Windows untuk penanganan data-data, lebih tepatnya Database (Mico Pardosi,  2001). Manfaat Microsoft Access adalah untuk mengolah data-data. Data-data kita masukkan kedalam sebuah file, selanjutnya data-data dapat kita olah, ditambah, dikurangi, dicari, disortir (diurutkan), dicetak dan lain-lain. Misalkan anda memasukkan data-data sejumlah karyawan atau mahasiswa ke dalam sebuah file, selanjutnya anda dapat memberikan interuksi.

Microsoft Access bukanlah sebuah program yang berdiri sendiri, tetapi Microsoft Access adalah sebuah program yang merupakan bagian dari Microsoft Office. Oleh karena itu, agar anda mendapatkan Microsoft Access, maka anda harus memiliki program Microsoft Office Premium atau versi lainnya kemudian menginstallnya ke dalam Windows anda.

Agar anda dapat menggunakan Microsoft Office Premium dengan baik (lebih tepatnya Microsoft Access versi Premium), maka peralatan-peralatan yang anda butuhkan adalah sebagai berikut :

1. Sistem operasi Windows 95/97, Windows 98, Windows 2000 atau Windows NT.
2. Komputer lebih baik Pentium II, Pentium III atau yang lebih tinggi.

3. RAM yang digunakan lebih tinggi lebih baik, misalnya, 32 MB, 64 MB, 128 MB dan seterusnya). Sebagai perbandingan, penulis menggunakan 128 MB.

4. Hard yang digunakan lebih tinggi lebih baik, misalnya 10 GB, 20 MB dan seterusnya) Penulis menggunakan 40 GB.

5. VGA Card minimal 1 MB agar tampilan gambar seperti dalam televisi, lebih tinggi lebih baik, misalnya 4 MB, 8 MB dan seterusnya.
2.8 Aturan Penggajian di TOSERBA HARDYS

Pada aturan-aturan penggajian ini kita akan mengetahui dari mana dan apa saja yang mempengaruhi proses penggajian pada Toserba Hardys Singaraja tersebut.

Total Gaji = Tunj. Transport + Tunj. Keluarga + Tunj. Jabatan + Gaji Pokok

Tunj. Transport di hitung dari jenis kendaraan yang di bawa oleh karyawan sehari-hari.

Tunj. Keluarga di hitung berdasarkan jumlah anak yang dimiliki oleh karyawan dan dibatasi sampai 3 orang anak saja.

Tunj. Jabatan di hitung dari nama jabatan karyawan yang dipegang pada perusahaan tersebut.

Gaji pokok karyawan tersebut di hitung dari masa kerja karyawan pada perusahaan. 
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